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Abstract: This study discusses the influence of the Arends time token
learning model on developing exposition opinions of class X students of
SMA Negeri 1 Belitang Madang Raya. The purpose of this study was to
determine the influence of the Arends time token learning model on
developing of students’ exposition in the class. The approach used in this
study is a quantitative approach. The type of research used in this study is
pre-experimental design. The total of sample used in this study was forty
students from two classes. The data analysis techniques in this study were;
descriptive analysis test, normality test, paired sample t-test and
homogeneity test. The results of the study in the experimental class on the
pretest had an average of 9.50 increasing to 17.40 after the posttest, while
in the control class the average value on the pretest was 11.60 decreasing
to 10.25 after the posttest. Based on the independent sample t-test, it shows
that the sig value (2 tailed) is 0.00<0.05 with the results hypothesis Ha is
accepted and Ho is rejected.
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran
time token arends terhadap mengembangkan pendapat eksposisi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Belitang Madang Raya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran time token arends terhadap
mengembangkan pendapat eksposisi siswa di kelas tersebut. Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
design. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak empat puluh
siswa dari dua kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu; uji analisis deskriptif,
uji normalitas, uji paired sampel t-test dan uji homogenitas. Hasil
penelitian pada kelas eksperimen pada prettes memiliki rata-rata sebesar
9,50 mengalami peningkatan menjadi 17,40 setelah posttest, sedangkan
pada kelas kontrol nilai rata-rata pada prettes sebesar 11,60 mengalami
penurunan menjadi 10,25 setelah posttest. Berdasarkan uji independent
sampel t-test menunjukkan bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,00<0,05
dengan hasil hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting yang digunakan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau
informasi pada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan
bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan anggota masyarakat berupa
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia Sunendar (2016: 226). Bahasa
digunakan manusia untuk berkomunikasi serta meningkatkan kemampuan intelektual.
Bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting sebagai bahasa
negara. Mengingat fungsi dari bahasa Indonesia, maka kita perlu mengadakan pembinaan
dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia. Salah satu cara dalam melaksanakan
pembinaan dan pengembangan yaitu melalui pembelajaran pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah. Dengan demikian, bahasa Indonesia adalah sebagai alat komunikasi juga
meningkatkan intelektual.

Sekolah salah satu sarana pendidikan yang sangat penting bagi masyarakat
Indonesia untuk mendukung terciptanya manusia cerdas dan mampu bersaing diera
globalisasi. Pendidikan sebagai suatu keseluruhan, baik teori mengenai sistem
pendidikan nasional dan sekolah. Pendidikan memiliki peran penting untuk mewujudkan
perhatian bagi semua tingkatan sekolah. Pendidikan bukan suatu yang statis melainkan
suatu yang dinamis sehingga menuntut adanya suatu perbaikan yang terus menerus.
Sehingga peningkatan kualitas pendidikan menjadi usaha yang terus dilakukan oleh
setiap insan yang berperan dalam memajukan pendidikan bahasa Indonesia.

Pendidikan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mencerdaskan dan mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan menjadi salah satu
kebutuhan yang paling penting bagi setiap individu. Faktor yang menunjang dalam
pendidikan adalah sekolah. Sekolah salah satu faktor eskternal dalam lembaga formal
yang didalamnya terdapat proses pembelajaran, sehingga dunia pendidikan maupun
sekolah memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajarannya.

Pembelajaran yang terjadi di sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi
semua tingkatan sekolah di berbagai negara. Pemahaman digunakan untuk membangun
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat bersaing diera globalisasi. Salah
satu pembelajaran di sekolah yaitu bahasa Indonesia yang berfungsi mengembangkan
kemampuaan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan isi pikiran maupun perasaan.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sangat penting karena dapat
meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan, sebagai pelestarian budaya,
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun berkomunikasi secara baik
dan benar, serta mampu mengemukakan pendapat yang baik dan sopan. Sukatin et
al.,(2023)

(Nikmah et al., 2020)Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan
yang penting yaitu berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan itu,
berhubungan erat sekali dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara beraneka ragam
(Tarigan, 2013: 1). Keterampilan berbicara dapat diperoleh melalui suatu hubungan
urutan yang teratur. Sehingga berbicara berhubungan erat dengan perkembangan
kosakata yang diperoleh anak melalui kegiatan menyimak dan membaca.

Proses penyampaian informasi dari pembicara kepada pendengar dengan tujuan
terjadi pengetahuan, sikap dan keterampilan pendengar sebagai akibat dari informasi
yang diterimanya. Berbicara dapat membantu seseorang untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaannya kepada orang lain secara lisan. Tanpa usaha untuk mengungkapkan
dirinya, orang lain akan mengetahui apa yang dipikirkan dan dirasakannya. Seseorang
memiliki keterampilan berbicara yang baik, dia akan memperoleh keuntungan sosial
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maupun profesional. Ketika kita tanpa berbicara, orang tidak akan dapat saling
berinteraksi dengan sesamanya dan seakan terkucilkan dari lingkungannya.

Kedeqampilan begbicara dilakukan seseorang untuk mengedola dan
menyampaikan informasi ataus pesan medalui bahasa lisan sesuai dengan
kebudtushannya. Kesmampuan begbicara sangat penting untuk dikesmbangkan karena
deangan adanya kesmampusaan besbicara dapat tescipta genedasi yang cesdas, kritis, dan
kreatif. Ketesampilan begbicara tidak hanya meanunjang dalam dusia sosial mauspusn
masyarakat, medainkan juga sangat dipeslukan dalam suatus proses bedajar meangajar
untuk mesncapai suatus tujuan pesndidikan. Sehingga kedesrampilan besbicara dapat
mendorong kesmajuan komusnikatif siswa, mesmbentuk individus yang mampus
bespartisipasi secara aktif Nikmah et al., (2020)

Salah satus ketesrampilan begbicara di sekolah, diterapkan pada mata pedajaran
bahasa Indonesia dengan matedi eksposisi. Matesi eksposisi sangat penting dipedajari
karena dapat mengembangkan pesndapat dengan mesmpeghatikan struktus dan
kedbahasaan. Teks eksposisi adalah jenis teks nonfiksi yang besisi tentang penjedasan
dari suatus informasi ataus pengesahuan.

Eksposisi ditusdis besdasarkan fakta yang besnar tesjadi. Sedain itus ekksposisi juga
menyajikan informasi desngan padat, jedas, singkat dan tentunya akusat. Penesapan
kedesrampilan bedsbicara siswa dapat dilihat dari kesmampuan siswa dalam
mengembangkan peandapat eksposisi. Sehingga siswa dapat menuagkan ides,
pesmikiran, medatin siswa begfikir kritis dan mesnambah wawasan siswa dalam
menyusun suatus teks bacaan yang besrguna untuk mesmbegitahus informasi bagi
pesmbaca ataus pendesngar Hastuti Dwi (2019)

Susved yang tedah dilakukan penediti seata wawancara dengan gudus kedas X
SMA Negesi 1 Beditang Madang Raya, kedesampilan besbicara masih rendah dan
kusrang efektif. Hal ini teslihat pada gusus meminta pendapat siswa tidak dapat
mesnyampaikan ides desngan bahasa yang bakus dan lancar. Sedain itus, siswa juga kusang
pescaya diri dalam menyampaikan idenya. Hal ini dikaresnakan siswa tidak aktif dalam
mengekspresikan ides dan pikirannya dalam besntuk lisan. Gusus kedas X juga sudah
mesmbesikan keseimpatan yang sama pada sedusuh siswa kedas X untuk medatih
mengembangkan pesndapat, tedapi sesbagian siswa tidak mesmanfaatkannya desngan baik.
Nilai yang beskaitan dengan keterampilan bedsbicara juga rendah, rata-rata nilai
kedesrampilan begbicara yaitus 67, 15 siswa mendapat nilai dibawah 75 dan 5 siswa
mesndapat nilai di atas 75 ataus diatas KKM (Kritesia Ketuntasan Minimal).

Menusud kederangan siswa, gusus meangajar dengan menggusnakan modesd dan
strategi yang kusang mesnarik, gusus hanya menesangkan matesi dengan cesamah
kesmudian siswa diminta untuk mesndengarkan dan menjawab pestanyaan sesusi
matesi yang diajarkan. Aktivitas siswa dalam pesmbedajaran ini masih sangat resndah
terutama dalam begbicara, seshingga siswa akan mesgasa bosan dan tidak besminat uantuk
mengikudi pemmbedajaran. Aktivitas besbicara siswa dalam pembedajaran peslus tesus
ditingkatkan, karena pada kenyataannya masih banyak siswa yang susah bila disusuh
besbicara di despan keslas.

Usmusmnya siswa mengalami hambatan kedika medaeka dibesikan tugas olesh gusrus
untuk mengemukakan pendapat ataus cesita di depan kedas. Meseka mengalami
kesuditan dalam mengungkapkan ides, kusang menguasai matesi ataus cesita yang
dibesikan oleh gusus, tidak mesmbiasakan diri untuk begbicara di degpan umum,
kusrangnya pedscaya diri pada siswa, dan bedum mampus mengesmukakan pendapat
meseka. Kesuditan tersebud membusat meseka tidak mampus menguangkapkan pikiran
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dan gagasan desngan baik, seshingga siswa mesnjadi enggan, medasa malusmalus untuk
besbicara di despan keslas.

Medihat pesmasalahan rendahnya ketesampilan besbicara, maka dipeslukan
medodes pesmbedajaran yang mengusgamakan aktivitas proses bedajar menyenangkan di
dalam kedas. Kedika proses pesmbedajaran besjalan dengan meanyenangkan maka matesi
akan mudah disesap olesh anak. Medodes mengajar dan media pembedajaran dua unsus
yang penting dalam proses bedajar mengajar. Gugus harus medmiliki inovasi untuk
menyusun suatus matesi sesuai gaya bedajar yang mudah ditesima anak. Sehingga
dipeslukan moded ataupuan medodes yang besvariasi untuk mesnunjang kedbesrhasilan
proses pesmbedajaran. Salah satus moded pembedajaran tessebud adalah modesd
pesmbedajaran timestoken arends.

Menusud Arends (dikudip olesh Ngalimusn, 2017: 360) moded pesmbedajaran Time;
Token megugpakan moded pesmbesdajaran yang bestugjuan agar masing-masing anggota
kedompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk mesmbesikan kontribusi dan
mesnyampaikan pendapat meseka dan mndengarkan pandangan sedta pesmikiran
anggota lain.  Moded pesmbedajaran times token suatus medodes pembedajaran
desmokratis, dimana siswa dapat mesnyampaikan ides gagasan, dan pendapat yang
meseka miliki sehingga apa yang ada dalam pikiran siswa dapat tesrsampaikan dengan
baik sesusai hak dan kewajibannya. Adanya modesd pesmbedajaran tessebud, maka siswa
akan besani untuk mengudarakan pendapatnya.

Moded pesmbedajaran ini sangat cocok ditesapkan dalam mengatasi rendahnya
kedesrampilan besbicara. Siswa yang memiliki kepribadian pesmalus dan pesnakugt akan
terdorong untuk aktif mengikudi pesmbedajaran. Menggusnakan moded peimbedajaran
Times Token Arends ini menekankan siswa untuk aktif dalam pesmbedajaran dan
mencegah siswa testentus untuk mendominasi pesmbedajaran.  Sedain itus siswa
dituntut untuk bisa bekesjasama dengan siswa lain seata setiap siswa harus
mesmahami matesi yang sedang dibahas. Kedebihan moded pesmbesdajaran Times Token
Arends tentus akan mampus mebusat siswa bedajar besrdesmokrasi mengungkapkan
pendapatnya. Maka dengan moded ini siswa akan aktif, bedajar bekesjasama dan bedajar
bestanggung jawab teshadap tugasnya. Besdasarkan latar bedakang yang tedah
dikeimukakan sedata peneditian ini bedusm pesnah ditediti, maka penediti testarik untuk
medakukan peneditian dengan judud “Pengaruh Moded Peimbedajaran Times Token
Arends Teshadap mesngesmbangkan pendapat eksposisi Siswa Kedas X SMA Negedi 1
Beditang Madang Raya”.

METODE PENELITIAN

Peneditian ini akan mesnggusnakan medodes peneditian kuantitatif. Peneditian
kuantitatif adalah sedbuah penyedidikan tentang masalah sosial besdasarkan pada
pengugian sesbusah teori yang texdiri dari variabed-variabed, diukus desngan angka, dan
dianalisis desngan prosedus statistik untuk menentukan apakah genedalisasi prediktif
teori tessebud benar Balaka (2022). Peneditian ini menggusnakan megtodes pesneditian
presexpesimental design yaitus penediti mengamati satus kedompok udama dan
medakuskan intervensi di dalam peneditian. Tujuan dari peneditian ini adalah untusk
mengugi dampak dari suatus peslakuan (treatment) terhadap hasil pesneditian. Kegiatan
peslakuan yang dibesikan adalah Peinggunaan Moded Times Token Arends. Rancangan
pres ekspesimental yang diguanakan adalah ones groug pres test post test design.

Group Dratazt Intenantion Pocsttast
A L 0 e KX O a D
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Kegesangan:
A = Kedas Ekspesimesntal
B = Keias Kontrol
X = Peglakuan / Treatment
O = Hasil Test

Peneditian ini dilakukan di kedas X SMA Negesi 1 Beditang Madang Raya,
SMA Negesi 1 Beditang Madang Raya mesuspakan salah satus seskolah Negiri tesdapat
di Desa Tugusmudyo, Kabusaten Ogan Komedging Udus Timug, Susmatra Sedatan. Waktus
peneditian dilaksanakan pada sesmestes Ganjil tahun ajaran 2023/2024 budan Jusdi 2024.

Popusdasi pada peneditian ini adalah siswa kedas X SMA Negedi 1 Beditang
Madang Raya yang besjuimlah 60 siswa, tesdiri atas kedas X.1, X.2, dan X.3. Pada
peneditian ini, penediti mengambil samped pada kedas X SMA Negesi 1 Beditang
Madang Raya. Teknik penngambilan samped yaitus desngan teknik sampling probabilitas.
Probabilitas sampling bedarti bahwa sediap item dalam popusdasi mesmiliki kesesmpatan
yang sama untuk dimasukkan dalam samped. Pada pesngambilan samped dipesoleh
kedas X.1 sedagai kedas ekspesrimen dan kedas X.3 sebagai kedas kontrol.

Sesorang penediti harus mengedahusd tahapan peaeditian agar pesneditian yang
dilakukan bisa sistesmatis, tessedruktus dan juga logis. Besikud adalah tahap peneditian
pesngaruh moded pesmbedajaran times token arends tesrhadap ketesampilan begbicara
siswa kedas X SMA Negedi 1 Beditang Madang Raya.

( N\ ( N
PRA PENELITIAN PRA PENELITIAN
MEMBUAT INSTRUMEN UJI INSTRUMEN
L PENFI ITIAN ) L /Al IDITAS &
Y
( N ( N
PENELITIAN PENELITIAN
TABULASI DATA < PENGUMPULAN DATA
\ J \ J
v
4 X 4 N
PENGOLAHAN DATA PENGOLAHAN DATA
UJI ANALISIS DEKSRIPTIF UJI ANALISIS NORMALITAS
\ J \ J
PENGOLAHAN DATA PENGOLAHAN DATA
UJI HOMOGENITAS UJI PAIRED SAMPLE T - TEST
—~a

PENGOLAHAN DATA
UJI INDEPENDENT SAMPLE
T-TEST

Teknik pengusmpudan data dalam pesneditian ini adalah tes. Instrument tess yang
diguanakan besuga 20 pestanyaan. 10 pestanyaan mengenai Moded Times Token Arends
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(X) dan 10 pestanyaan mengenai mengesmbangkan pesndapat eksposisi siswa (Y) yang
akan diisi siswa. Tes ini dibusat desngan skala Guitman desngan ketesangan:
A. Ya =1
B. Salah =0
Peinghitungan data akhir yaitus dengan mesmbandingkan hasil tabudasi nilai Kedas
Ekspesimen dan Kedas Kontrol desngan Independent T-Test.

Teknik analisis data dalam peneditian ini yaitus ugi analisis deskriptif, ugi
normalitas, ugi paired sampesd t-test dan ugi homogesnitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Peneditian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pengarush moded
pesmbesdajaran timestoken arends tesrhadap keteqampilan besbicara siswa kedas X SMA
Negesi 1 Beditang Madang Raya. Peneditian ini diambil dari dua kedas dan dipesoleh
kedas X.3 menggunakan moded pesmbedajaran times token arends dan kedas X.1
menggunakan moded pesmbedajaran konvensional (cesamah). Temuan peneditian
disajikan dalam bentuk data skor yaitus, (1) Hasil skor awal (prestest) dan data skor
akhir (post-test) mengesmbangkan pesndapat eksposisi pada kesdas kontrol, (2) Hasil skor
awal (prestest) dan data skor akhir (post-test) mesngesmbangkan pendapat eksposisi
pada kedas eskspesimen, dan (3) Analisis statistik deskriptif.

1. Interpretasi Uji Validitas

Validitas adalah instrumen yang digusnakan untuk mengukus kesesuaian
antara data yang tedah tesjadi pada objek dengan data yang dikusmpudkan oleh penediti.
Dalam peneditian ini instrusmen yang diugi validitas, data ugi validitas soal tes
dilakukan desngan mesmbesikan 20 soal usntuk mengedahusd kesvalidan soal tessedud.

Table 1
Uji Validitas
No Soal Nilai Signifikansi Keterangan
1 0,014 Valid
2 0,009 Valid
3 0,000 Valid
4 0,001 Valid
5 0,003 Valid
6 0,022 Valid
7 0,019 Valid
8 0,009 Valid
9 0,017 Valid
10 0,009 Valid
11 0,002 Valid
12 0,017 Valid
13 0,001 Valid
14 0,000 Valid
15 0,017 Valid
16 0,005 Valid
17 0,008 Valid
18 0,007 Valid
19 0,002 Valid
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|20 | 0,007 \ Valid \

Kritesria intesrpredasi tesrhadap validitas data kesmudian dikonsudtasikan
mesnggusnakan softwares SPSS. Apabila hasil peshitungan pada nilai Sig. < 0,05 maka
data dinyatakan valid dan apabila Sig. > 0,05 tidak valid desngan df = N-2, maka r tabesd
yang digusnakan adalah 19 — 2 = 17, maka r tabes adalah 17 respondean = 0,455.

Taraf signifikansi digusnakan pada peneditian adalah 0,5%. Tabed menunjukkan bahwa
dari 20 nomor angkedt yang disusun sedusush nomor dinyatakan valid, sehingga soal
instrusmesn angked yang diguanakan untuk peneditian sedbanyak 20 soal.

2. Uji Reliabilitas

Pemneditian ini harus dilakukannya ugi rediabilitas untuk meangukus konsisten
ataus tidak kuesiones dalam peneditian yang digunakan uantuk mengukus pesngaruh
tidaknya variabed X desngan variabed Y. Sebedum dilakukannya pengugian rediabilitas
harus ada dasar pengambilan kepudusan yaitus alpha sedbesar 0,60. Variabed yang
dianggap resdiabed jika nilai variabed tessebudt lebih besar dari > 0,60 jika ledbih kecil
maka variabed yang ditediti tidak bisa dikatakan rediabed karesna Hasil dari pengugian
rediabilitas pada variabes peneditian ini sesbagai besikud.

Tabel 1
Hasil Perhitungan Reabilitas

Thitung Syarat reabel Keputusan
0,905 T11>0,60 Rediabed

Bedsdasarkan tabed di atas hasil peshitungan dengan Cronbach's Alpha yang
mesnggusnakan rumuss alpha dipesoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,905. Jadi angka
tersebud lebih besar dari nilai minimal Cronbach's Alpha 0,6 ataus (0,957>0,60)
Sehingga instrusmesn tessedbud dapat dinyatakan rediabed ataus konsisten.

3. Hasil Skor Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Prestest yang dilakukan pada kedas kontrol ini bestujuan untuk mengetahus
kesmampuan awal siswa. Prestest ini dilakukan sebedum proses pesmbedajaran
dimudai. Prestest ini dilakukan pada kedas kontrol yakni kedas X.3. Sebedum penediti
medakuskan peneditian pada kedas kontrol, penediti membesikan prestest kegpada siswa
untuk mengedahud mengesmbangkan pendapat eksposisi siswa. Sededah penediti
mesmbesikan peslakuan tidak mesnggunakan moded times token arends, penediti
mesmbegikan post-test untuk mengedahud sejaush mana pesnguasaan siswa dalam
kesmampuan mengembangkan pendapat eksposisi. Pada prestest dan post-test kedas
kontrol, samped siswa besjusmlah 20 siswa. Dengan desmikian data frekuensi pesoleshan
nilai prestest dan post-test kedompok kontrol dapat dilihat pada tabe: di bawah ini.

Tabel 2
Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
No Skor Pre-test Kelas Skor Post-test Kelas
Absen Kontrol Kontrol
1 6 10
2 9 13
3 15 12
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4 13 13
5 15 15
6 7 12
7 12 7
8 10 12
9 11 9
10 8 9
11 13 7
12 10 10
13 11 9
14 15 12
15 14 6
16 15 8
17 10 8
18 11 10
19 12 11
20 15 12

4. Hasil Skor Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Prestest yang dilakukan pada kedas ekspesimen ini bedstujuan untuk
mengedahud kemampuan awal siswa. Prestest ini dilakukan sebedum proses
pesmbedajaran dimudai. Prestest ini dilakukan pada kedas ekspesimesn yakni kedas X.1.
Penediti mesmbedikan prestest kepada siswa untuk kedas ekspesimen sedbedusm
medakukan peslakuan, kemudian menghitung skor siswa. Segedah pemnediti
mesmbesikan peslakuan moded times token arends kepada siswa dalam
mengesmbangkan pendapat eksposisi, penediti mesmbesikan post-test kespada siswa. Hal
tersebut untuk mengetahud sejauh mana kemajuan siswa dalam kesmampusan
besbicaranya. Pada prestest dan post-test samped siswa besjusmlah 20 siswa. Dengan
desmikian, dipesoleh data nilai prestest dan post-test siswa kedas ekspesimesn dapat
dilihat pada tabed dibawah ini.

Tabel 3
Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
No Skor Pre-test Kelas Skor Post-test Kelas
Absen Eksperimental Eksperimental
1 5 15
2 9 17
3 10 15
4 12 20
5 6 16
6 6 12
7 12 20
8 9 17
9 8 17
10 14 20
11 9 17
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12 10 18
13 9 16
14 7 18
15 8 15
16 9 17
17 10 18
18 11 20
19 11 20
20 15 20

5. Analisis Statistik
a. Analisis Statistik Deskriptif

Tes ini digunakan untuk menarik kesimpudan usmusm dari hasil tes baik di

Kedas Ekspesimen maugpun Kedas Kontrol. Hasil analisis statistik deskriptif tesdapat
pada tabed besikud:

Tabel 4
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Statistics
POST_KONTRO
PRE_EKSPERIMEN | POST _EKSPERIMEN PRE_KONTROL L
N Valid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0
Mean 9,50 17,40 11,60 10,25
Std. Error of 0,574 0,494 0,626 0,532
Mean
Median 9,00 17,00 11,50 10,00
Mode 9 20 15 12
Std. Deviation 2,565 2,210 2,798 2,381
Variance 6,579 4,884 7,832 5,671
Range 10 8 9 9
Minimum 5 12 6 6
Maximum 15 20 15 15
Sum 190 348 232 205

b. Uji Normalitas
Jika signifikansi kusang dari 0,05, maka kesimpusdannya data tidak besdistribusi
normal. Begitugpun sedbaliknya jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tessebusdt
bedistribusi normal. Dalam menentukan data, digusnakan Kolmogorov-Smirnov.
Besikud hasil dari peshitungan ugi normalitas skor predest dan posttest pada kedompok
ekspesimen dan kontrol adalah sedagai bedikud:
Tabel 5
Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality

KELAS Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
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Statistic df Sig. | Statistic | Df | Sig.

HASIL PRE 0,127 20 |.200° | 0,969 |20]0,731
EKSPERIMEN

POST 0,180 20 (0,088 | 0,900 |20 /0,041
EKSPERIMEN

PRE 0,138 20 |.200" | 0,929 |20 0,145
KONTROL

POST 0,169 20 (0,138 | 0,964 |20 0,635
KONTROL

Besdasarkan data peshitungan di atas, dapat diketahud bahwa hasil ugi
normalitas menggusnakan bantuan softwares IBM SPSS Vegsi 27, yaitus nilai yang
didapatkan pada pretest kedlompok eksperimen sedbesar 0,200 > 0,05 yang besarti
normal, karesna nilai pretest kedompok ekspesimen lebih besar dari nilai signifikasi
0,05, sehingga dikatakan begdistribusi normal. Pada posttest kedompok ekspesimen
didapat hasil 0,088 > 0,05 yang bedarti normal, karena nilai posttest kedompok
ekspesimen ledbih besar dari nilai signifikasi 0,05, sehingga dikatakan beddistribusi
normal. Dengan desmikian, dari data yang dipesoleh baik dari prestest maugpusn posttest
pada kedompok ekspesimen semusanya besdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas
Hudbungan dusa variabed dikatakan homogean apabila nilai signifikansi yang
dipedoleh lebih besar dari 0,05, sedaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka hudbungan antara dua variabed tidak homogen. Hasil dari pesnghitungan ugi
homogesnitas dari hasil pretest dan posttest adalah sesbagai besikud.

Tabel 6
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on Mean 0,339 1 38 0,564
Based on Median 0,334 1 38 0,567
Based on Median and 0,334 1 37,794 | 0,567
with adjusted df
Based on trimmed mean 0,290 1 38 0,594

Bedsdasarkan hasil ugi homogesnitas di atas, didapatkan nilai homogenity Of
Variances pada Based on mean yaitus 0,564 nilai tessedbud lebih besar dari 0,05. Jadi,
dapat disimpudkan bahwa data tessebut homogen.

d. Uji Paired Sample T-test (Uji T- Berpasangan)
Tabel 7
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics
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Std.
Std. Error
Mean N Deviation | Mean
Pair PRE_EKSPERIMEN 9,50 20 2,565 0,574
1 POST_EKSPERIMEN 17,40 20 2,210 0,494
Pair PRE_KONTROL 11,60 20 2,798 0,626
2 POST_KONTROL 10,25 20 2381 | 0532

Besdasarkan peshitungan statistik di atas, hasil tes deskriptif statistik
menunjukkan nilai masing-masing dari pretest dan posttest kedas ekspesimen dan
kedas kontrol. Nilai rata-rata kedas ekspesimen pada pretest sedesar 9,50 mengalami
pesningkatan signifikan mesnjadi 17,40 sededah posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
peslakuan tesrsebut mempengaruhi kemampuan begbicara siswa. Pada kedas kontrol
nilai rata-rata pada predest sesbesar 11,60 mengalami penususnan menjadi 10,25 sededah
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa megtodes konvensional (cesamah) tidak
mesmpesngaruhi kesmampusan begbicara siswa. Desngan desmikian, moded pesmbedajaran
times token arends dapat mesmpengaruhi ataus mesningkatkan kesmampusan begbicara
siswa, sedangkan moded pesmbedajaran konvemnsional (ceqamah) tidak mempengarudhi
kesmampusan besbicara siswa.

e. Uji Independent Sampel T-test
Adapun hasil dari ugi hipotesis dengan menggusnakan ugi independent samples
T-test dengan bantuan SPSS 27 yaitus sedbagai besikud:
Tabel 8
Hasil Uji Independent T-Test

Levene's
Test  for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence
(2_ Mean Error Interval of the
tailed | Differe | Differen | Difference
F Sig. | T Df ) nce ce Lower | Upper
HASIL | Equal | 0,33 | 056 (9,84 | 38 | 0,000 | 7,150 0,726 | 5,679 | 8,621
varian 9 4 2
ces
assume
d
Equal 9,84 | 37,79 | 0,000 | 7,150 0,726 | 5,679 | 8,621
varian 2 0
ces not
assume
d
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Bedsdasarkan tabed diatas, nilai Sig = 0,00 lebih rendah yaitus 0,05. Nilai sig. (2
tailed) = 0,00 ledbih kecil dari tingkat signifikansi nilai (0,05), sesingga Hipotesis
Altesnatif (Ha) pesneditian ini diterima dan Hipotesis Nudl (HO) pesneditian ini ditolak.
Dengan desmikian, dapat disimpudkan bahwa dalam pesneditian ini tesdapat pengarush
yang signifikan antara moded Times Token Arends dalam kedeqampilan begsbicara Siswa
Kedas X SMA Negedi 1 Beditang Madang Raya.

PEMBAHASAN

Kegiatan pesmbedajaran posttest untuk masing-masing kesdas yaitus kontrol dan
ekspesimen. Kedas ekspesimen dibesikan peslakuan dengan menesapkan kembali
moded pesmbedajaran times token arends. Kedas kontrol tidak dibesikan pedslakuan
moded times token arends, medainkan hanya menggunakan moded pesmbedajaran
konvensional (cesamah). Kedas kontrol dan ekspesimen dibesikan evaluasi kesmbali
untuk penguatan pesmahaman siswa tesrhadap pembedajaran besbicara pada matedi
mengesmbangkan pesndapat dalam teks eksposisi.

Kedompok kontrol ugaian matesi pesmbedajaran disampaikan dengan
menggusnakan moded cesramah, kesmudian siswa diminta mesmbaca teks eksposisi yang
dibandingkan kesmusdian dibesikan bedbesapa pestanyaan untuk siswa. Langkah-langkah
dalam teks eksposisi di pesoleh hasil pesnyampaian matesi dari gusus dan lesmbar kesja
siswa yang tessedia. Seshingga dalam pesmbedajaran ini siswa sudah dapat menganalisis
struktusr teks eksposisi sedikit meningkat, namusn bedusm tesarah.

Kedompok ekspesrimen siswa mendapat pesmbedajaran mengesmbangkan
pendapat dalam teks eksposisi desngan mesnggusnakan moded pesmbedajaran times token
arends. Menusut Huda (2013: 239) moded pesmbedajaran times token arends
termasuk dalam pesmbedajaran yang desmokratis, dimana proses bedajar menesmpatkan
siswa sedagai sudbjek, aktivitas siswa mesnjadi titik peshatian utama, meseka sedalus
dilibatkan secara aktif, sedangkan gusus besperan mengajak siswa mesncari solusi
besrsama dari masalah ataus topik yang dibahas. Moded timestoken arends adalah sedusah
moded bedajar yang mengajarkan siswa uantuk mengembangkan kedesrampilan dan
kedbesranian besbicara yang ditandai desngan waktus.

Penesapan moded pesmbedajaran Times Token Arends pada kedas ekspesimen

bespengaruh pada keaktifan siswa mengikudi pembedajaran. Keaktifan itus teslihat dari
siswa bedsbicara dengan sesius dan bedbesrapa siswa ada yang begstanya sesta
mesmbesikan kesesmpatan kepada teman yang untuk mesngesmbangkan apa yang tedah
didiskusikan.
Siswa kedas ekspesimen tampak lebih aktif lagi dari sebedumnya dan medakukan
kegiatan begbicara lebih aktif dibandingkan deingan siswa kedas kontrol, saling
menghargai sesta saling besbagi pengedahuan tentang teks eksposisi yang tedah
dibaca.

Hasil tes analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai masing-masing dari pres
test dan post-test kedas Eskspesimen dan Kedas Kontrol. Nilai rata-rata kedas
Ekspesimen pada pres test sebesar 9,50 mengalami peningkatan signifikan menjadi
17,40 sededah post-test. Hal ini menunjukkan bahwa peslakuan tessebud
mesmpengaruhi kesmampusan bedsbicara siswa. Sedangkan pada Kesdas Kontrol nilai rata-
rata pada prestest sebesar 11,60 mengalami penusunan menjadi 10,25 setedah post-
test. Hal ini menunjukkan bahwa medodes konvensional tidak mempengarudhi
kesmampuan begbicara siswa. Dengan desmikian, sudah teslihat bahwa adanya moded
pesmbesdajaran times token arends dapat mesmpengarushi ataus dapat mesningkatkan nilai
KKM di atas 75.

Biduk: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2 (2) 2025 | 241



(Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Arends....)

Bedsdasarkan hasil peshitungan SPSS 27, hasil data nilai ugi normalitas yang
dipesoledh dari nilai pretest kedlompok kontrol sebesar 0,200 > 0,05 yang besarti
normal, karesna nilai pretest kedompok kontrol lesbih besar dari nilai signifikasi 0,05,
seshingga dikatakan besdistribusi normal. Pada posttest kedlompok kontrol didapat hasil
0,138 > 0,05 yang bedarti normal, karena nilai posttest kedlompok kontrol lesbih besar
dari nilai signifikasi 0,05, sesingga dikatakan begdistribusi normal. Besdasarkan
peshitungan statistik di atas, hasil ugi normalitas menunjukkan nilai signifikan
kesmampusan besbicara siswa yang menggusnakan moded timestoken arends lebih tinggi
dari tingkat 0,05, yang besrarti bahwa distribusi data normal.

Beddasarkan hasil peshitungan SPSS 27, hasil data nilai uji homogesnitas dalam
peneditian ini didapatkan nilai homogenity Of Variances pada Based on mean yaitus
0,564 nilai tessebud lebih besar dari 0,05. Pada peneditian ini didapatkan hasil nilai
homogenity Of Variances sedbesar 0,05. Dengan desmikian, dapat disimpudkan bahwa
data pada peneditian ini homogen.

Pada pesneditian ini hasil ugi Independent T-test yang didapat hasil sig. (2 tailed)
= 0,00 kusang dari tingkat signifikansi nilai (0,05) seshingga HO ditolak dan Ha ditesima.
Jadi, dapat disimpudkan bahwa pada peneditian ini terdapat pesngaruh pesngarud yang
signifikan antara siswa yang diajar desngan mesnggusnakan moded Times Token Arends
dibandingkan siswa yang diajar dengan menggunakan medodes Konvensional dalam
mesningkatkan kesmampusan begbicara siswa.

Bedsdasarkan usraikan diatas, dapat disimpuskan bahwa modes pesmbedajaran times
token arends lebih bespengaruh digunakan dalam pesmbedajaran mengesmbangkan
pesndapat dalam teks eksposisi karesna dapat mesmbangusn motivasi sesta mesngarahkan
konsentari siswa untuk begabicara. Dengan desmikian, hasil pesneditian ini mesnduskung
teori yang tedah dikemuskakan dan sesuai dengan tujuan peneditian yang tedah
ditetapkan, yaitus untuk mengedahusd pengaruh pesnesapan moded pesmbedajaran times
token arends dalam pesmbedajaran mengeimbangkan pendapat dalam teks eksposisi
pada siswa kedas X SMA Negesri 1 Beditang Madang Raya.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Besdasarkan hasil peneditian yang tedah dilakukan dan pesmbahasan maka dapat
disimpusdkan bahwa penesapan modes pesmbesdajaran times token arends bespengaruh
pada hasil mengembangkan pesndapat eksposisi. Hal tersebut dapat dilihat dari
pesbedaan hasil bedajar yang signifikan dikaresnakan meanggunakan moded
pesmbesdajaran yang besbeda. Penesrapan modesd timestoken arends bespengarush positif
terhadap mengesmbangkan pendapat esksposisi siswa daripada pesnesapan moded
konvesnsional.

1. Penggunaan moded pesmbedajaran times tokesn arends menuntud siswa untuk lebih
aktif dalam proses bedajar mesngembangkan teks eksposisi. Moded ini dirancang
sedesmikian rugpa sesingga dalam susatus pesteimuan bedajar tidak ada siswa yang
mesndominasi pesmbicaraan, ataus sebaliknya sama sekali tidak bespendapat. Siswa
berdiskusi secara aktif dan gusus sedagai fasilitator dalam proses pesmbedajaran
mesmpedsiapkan segjenis kugpon yang dibagikan kepada sedusush siswa sebagai alat
tukar untuk kesesmpatan begbicara ataus mesngungkapkan pesndapat.

2. Nilai rata-rata kedas Ekspesimen pada pres test sedbesar 9,50 mengalami
pesningkatan signifikan menjadi 17,40 sededah post test. Hal ini mesnunjukkan
bahwa peslakuan tessebut mempengaruhi  kesmampuan bedsbicara siswa.
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Sedangkan pada Kedas Kontrol nilai rata-rata pada pres test sebesar 11,60
mengalami penusunan menjadi 10,25 sededah post test. Hal ini menunjukkan
bahwa megodes konvensional tidak mesmpesngaruhi keimampusan mesngesmbangkan
pendapat eksposisi.

Pada pesneditian ini terdapat pengaruh antara moded Times Token Arends tesrhadap
kesmampusan begbicara siswa Kedas X SMAN 1 Beditang Madang Raya. Hal ini
tesbudkti dari hasil ugi Independent Samped T-test didapatkan nilai Sig = 0,00 lebih
rendah yaitus 0,05. Nilai sig. (2 tailed) = 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi
nilai (0,05), sesingga Hipotesis Altesnatif (Ha) peneditian ini diterima dan
Hipotesis Nudl (HO) peneditian ini ditolak. Dengan desmikian, dapat disimpudkan
bahwa dalam pesneditian ini tesdapat pengarud yang signifikan antara moded Times
Token Arends dalam mengembangkan pendapat eksposisi Siswa Kedas X SMA
Negesri 1 Beditang Madang Raya.

SARAN

Besdasarkan tesmuan yang bedskaitan dengan hasil peneditian pengaruh

penesapan moded pesmbedajaran times token arends terhadap kemmampuan besbicara
siswa kedas X SMAN 1 Beditang Madang Raya, maka dikesmukakan bedbesapa saran
sedagai besikud:

1.

Kegpada para pendidik khususnya gusus SMA Negesi 1 Beditang Madang Raya,
agar dapat memnjadikan moded pesmbedajaran times token arends sesdagai modes
pesmbedajaran altesrnatif dalam pengesmbangan bahasa Indonesia di sekolah agar
dapat mesngaktifkan proses pesmbedajaran.

Kegpada pesesta didik, diharapkan untuk lebih tesbuka dan bisa pescaya diri
terhadap diri sendiri suspaya lebih leduasa dalam bedsinteraksi saat proses
pesmbedajaran seshingga akan menimbusdkan hasil pesmbedajaran yang baik.

Kegpada penediti sedanjutnya, diharapkan dapat mengesmbangkan pesneditian ini
deangan mengkaji moded peimbedajaran timestoken arends lesbih mendalam.
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